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1. PENDAHULUAN 

Arus kemajuan teknologi dan informasi yang semakin pesat ini menyajikan berbagai 

kemudahan dalam melakukan komunikasi dan transfer informasi yang tidak terdapat batasan 

ruang dan waktu. Hal tersebut menuntut setiap individu dan juga institusi untuk menerapkan 

strategi tertentu untuk menghadapi perkembangan teknologi informasi tersebut (Benawi, 2013). 

Beberapa produk dari kemajuan teknologi informasi adalah media sosial (contohnya Facebook, 

WhatsApp, dan Instagram). Bahkan, Indonesia menempati peringkat empat jumlah pengguna 

facebook terbanyak di dunia yaitu mencapai 120 juta pengguna aktif (Pratama, 2019). Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi tersebut juga berdampak pada bidang pendidikan perguruan 

tinggi yang pada dasarnya membutuhkan informasi dengan skala yang besar untuk dapat terus 

mengembangkan ilmu dan pengetahuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa informasi memegang 

kunci yang sangat penting dalam kehidupan ini (Suharso, Sudardi, Widodo, & Habsari, 2019). 

Salah satu bagian dari instansi perguruan tinggi yang berperan sebagai pusat dan sumber informasi 

adalah perpustakaan perguruan tinggi.  

Perpustakaan perguruan tinggi dapat dikatakan sebagai suatu pilar penting dalam upaya 

meningkatkan mutu dari SDM di dalam lingkup pendidikan perguruan tinggi, terutama dalam 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai informasi. Berdasarkan hal tersebut, 

perpustakaan perguruan tinggi juga dapat disebut sebagai jantung dari perguruan tinggi yang 

berperan dalam penyediaan berbagai sumber informasi yang berkualitas bagi seluruh civitas 
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ABSTRACT 
The aim of this research is to identify and expose Facebook utilization in the  State University of Malang (UM) 

Library as a means for conducting promotional and communications activities. This research used a qualitative 

approach with qualitative descriptive research methods to describe the use of Facebook in promotional and 

communications activities in the UM library. This research using observation as data collection technique, to 

observe the Facebook account of State University of Malang Library. The results of this research explained that 

Facebook was used by the UM libraries to conduct promotional activities in the form of an introduction to 

library collections, giving incentives/awards, documentation of library activities, and the invitation to visit the 

library. Aside from being a means for promotional activities, Facebook is also used as a communication medium 

between the librarian of the UM libraries and the users. 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan indentifikasi dan memaparkan pemanfaatan Facebook di 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM) sebagai sarana untuk melakukan kegiatan promosi dan 

komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif 

untuk mendeskripsikan pemanfaatan Facebook dalam kegiatan promosi dan komunikasi di perpustakaan UM. 

Teknik untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi untuk 

mengamati akun Facebook dari perpustakaan Universitas Negeri Malang. Hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini menjelaskan bahwa media sosial Facebook dimanfaatkan oleh perpustakaan UM untuk melakukan kegiatan 

promosi yang berupa pengenalan koleksi bahan pustaka, pemberian insentif/penghargaan, dokumentasi kegiatan 

perpustakaan, dan ajakan untuk mengunjungi perpustakaan. Selain sebagai sarana untuk kegiatan promosi, 

Facebook juga digunakan sebagai media komunikasi antara pustakawan perpustakaan UM dengan pemustaka. 
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academica di dalam sebuah instansi perguruan tinggi. Dalam mendukung peran tersebut, tentu 

perlu dilakukan sebuah tindakan untuk lebih mengenalkan perpustakaan perguruan tinggi. Salah 

satu upaya yang dapat dimaksimalkan adalah melalui pemanfaatan media sosial Facebook. Pada 

dasarnya, perpustakaan memiliki kesamaan dengan sebuah perusahaan, sehingga sebuah 

perpustakaan juga perlu melakukan kegiatan promosi dan membangun hubungan baik dengan 

pemustaka supaya perpustakaan tetap diminati dan tidak ditinggalkan oleh pemustakanya (Anna, 

2015). Pemanfaatan media sosial Facebook sebagai media komunikasi antara perpustakaan dengan 

pemustaka juga bertujuan agar pemustaka lebih mengenali perpustakaan dan tidak kesulitan dalam 

melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan (Gunawan, 2017). 

Penulisan karya tulis ilmiah ini memiliki tujuan untuk memaparkan pemanfaatan media sosial 

Facebook sebagai sarana promosi dan komunikasi perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM). 

Dengan ini, penulis menyatakan bahwa karya tulis ilmiah yang telah dibuat ini adalah hasil karya 

dari penulis sendiri dan dapat di publikasikan secara sepenuhnya. Seluruh kutipan yang terdapat di 

dalam esai ini telah sesuai dengan etika dan kaidah penulisan kutipan yang berlaku. Seluruh isi di 

dalam karya tulis ilimah ini merupakan tanggung jawab dari penulis secara sepenuhnya.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian mengenai pemanfaatan media sosial diperpustakaan telah dilakukan di 

berbagai aspek. Salah satu penelitian dilakukan oleh Iryanti & Rahman (2019) dengan judul 

"Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial Twitter di Perpustakaan Hukum Daniel S. Lev". 

Hasil dari penelitian tersebut memaparkan faktor-faktor yang memengaruhi kegiatan promosi di 

perpustakaan melalui media sosial Twitter, baik faktor yang menjadi hambatan maupun faktor 

yang menjadi dukungan bagi kegiatan promosi perpustakaan. Namun, di dalam penelitian tersebut 

tidak terdapat solusi untuk mengatasi faktor yang mengahambat kegiatan promosi di perpustakaan. 

Selain itu, penelitian tentang pemanfaatan media sosial di perpustakaan juga dilakukan oleh 

Wardah (2016) dengan judul "Pemanfaatan Facebook dalam Promosi UPT Perpustakaan 

Universitas Syiah Kuala". Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi dampak negatif 

dariperkembangan teknologi informasi bagi perpustakaan. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan tentang berbagai kegiatan promosi yang dapat diterapkan oleh perpustakaan melalui 

media sosial Facebook. 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu perpustakaan yang teletak di dalam lingkup 

instansi perguruan tinggi yang memiliki fungsi untuk mengelola informasi dan menyediakan 

informasi bagi civitas academica demi mewujudkan tujuan dari suatu perguruan tinggi yaitu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi (Rizki, 2013). Berdasarkan pengertian tersebut, perpustakaan perguruan 

tinggi mempunyai fungsi dan peran yang begitu vital dalam pengembangan kualitas sumber daya 

manusia di dalam instansi perguruan tinggi dengan melalui penyediaan sumber informasi secara 

lengkap dan mememadai. 

Menurut Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth (2010), media sosial merupakan pengembangan 

dari teknologi yang berbasis pada web 2.0 yang dalam penerapannya memungkinkan banyak 

orang dapat berkomunikasi secara terbuka dan dapat menyalurkan gagasan, pendapat, ide, serta 

pengalaman mereka dalam bentuk tulisan dan foto/video secara online. Salah satu media sosial 

yang memiliki peminat terbanyak di Indonesia bahkan hingga lingkuo internasional adalah 

Facebook. Media sosial Facebook dikembangkan oleh seorang mahasiswa di Harvard University, 

Mark Zuckerberg, Dustin Moskovitz, Chris Hughes, dan Eduardo Saverin pada Februari 2004 

(Pereira, de Fátima Salgueiro, & Mateus, 2014). 

Promosi adalah sebuah upaya yang dilakukan oleh suatu pihak untuk menyampaikan 

informasi mengenai sebuah produk dengan melalui proses komunikasi yang bersifat membujuk 

dan mempengaruhi seseorang supaya membeli atau menggunakan produk yang dimiliki oleh 

instansi tersebut (Evelina, Waloejo, & Listyorini, 2013). Di dalam bidang perpustakaan, kegiatan 
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promosi dapat diartikan sebagai kegiatan mengenalkan koleksi dan layanan di dalam perpustakaan 

dan mengajak pemustaka untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan. 

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan / informasi kepada orang lain baik 

secara langsung (lisan) maupun secara tidak langsung (melalui media) (Rajab, 2014). Berdasarkan 

pengertian tersebut, terdapat dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi secara langsung yang 

dilakukan dari mulut ke mulut dan komunikasi secara tidak langsung yang dilakukan 

menggunakan bantuan sebuah media perantara. Salah satu media perantara dalam komunikasi 

secara tidak langsung tersebut adalah media sosial.  

 

3. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian berupa deskriptif dengan pendekatan secara 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan di dalam penelitian yang digunakan untuk 

menjawab beragam pertanyaan seperti bagaimana dan mengapa secara lebih detail dan kompleks 

(Hamilton & Finley, 2019). Kemudian, metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah 

metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi, pengetahuan, dan teori di 

dalam penelitian pada satu waktu tertentu (Mukhtar, 2013).  

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah melalui 

metode observasi yaitu dengan mengamati akun media sosial Facebook perpustakaan Universitas 

Negeri Malang (UM). Data yang terdapat di dalam artikel penelitian ini diolah menggunakan 

metode analisis data menurut, yaitu sebagai berikut: 

a. Kondensasi data (Data condensation) 

Pada tahapan ini, peneliti harus mempunyai pengetahuan dan wawasan yang tinggi serta 

mendalam tentang data apa saja yang dibutuhkan untuk dapat menjawab pertanyaan yang ada 

dalam penelitian sehingga data yang disampaikan sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Penampilan data (Data display) 

Pada tahapan ini, peneliti memaparkan data yang sudah dikondensasi secara tersusun dan 

sistematis sehingga data yang disajikan dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. 

c. Pembuatan kesimpulan (Drawing and verifying conclusion) 

Pada tahapan ini, penulis membuat kesimpulan yang didasarkan bukti-bukti yang telah 

diperoleh di dalam penelitian (Miles, Michael Huberman, & Saldaña, 2014).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM) 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang merupakan perpustakaan perguruan tinggi yang 

berada di dalam lingkup Universitas Negeri Malang. Visi dari perpustakaan UM adalah menjadi 

pusat dan sumber penyediaan pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan dan 

kemanusiaan. Sedangkan misi dari perpustakaan UM adalah terwujudnya perpustakaan UM 

sebagai pusat sumber daya pengetahuan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan 

kemanusiaan (Perpustakaan UM, 2016b). Terdapat beberapa layanan yang dapat digunakan oleh 

pemustaka dalam menunjang pencarian informasi di dalam perpustakaan, yaitu: 

a. Layanan peminjaman bahan pustaka 

Layanan ini berupa layanan peminjaman koleksi, khususnya koleksi tercetak. Contohnya 

adalah koleksi buku. 

b. Layanan referensi dan koleksi karya ilmiah 

Layanan ini berupa sumber referensi/rujukan dan pencarian informasi bagi pemustaka serta 

layanan tentang koleksi karya ilmiah (laporan penelitian, tugas akhir, skripsi, tesis, dan 

disertasi). 

c. Layanan reserved book (buku tandon) 
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Layanan ini berupa penyediaan bahan pustaka dengan tujuan untuk pemerataan kesempatan 

meminjam buku bagi setiap pemustaka. 

d. Layanan serial 

Layanan serial ini berupa penyediaan koleksi bahan pustaka yang memiliki jangka waktu 

penerbitan secara periodik dalam jangka waktu tertentu yang mencakup majalah, koran, 

majalah ilmiah, dan jurnal. 

e. Layanan penelusuran informasi 

Layanan ini berupa penyediaan fasilitas yang dapat digunakan pemustaka untuk membantu 

pencarian informasi. 

f. Layanan antar perpustakaan 

Layanan ini berupa pemberian kartu sakti yang memungkinkan pemustaka untuk 

memanfaatkan koleksi dari perpustakaan selain perpustakaan UM yang menjadi anggota dari 

FKP2T (Forum Komunikasi Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri) (Perpustakaan UM, 

2016a). 

 

4.2 Media Sosial Facebook di Perpustakaan UM 

Media sosial adalah kumpulan dari berbagai jaringan yang terintegrasi dengan internet yang 

dirancang dengan menggunakan konsep teknologi web 2.0 dengan tujuan agar pengguna dapat 

melakukan transfer informasi, baik berupa teks, gambar, maupun video (Kaplan & Haenlein, 

2010). Terdapat berbagai jenis media sosial yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan promosi 

dan komunikasi perpustakaan, salah satunya adalah Facebook. Dalam penelitiannya, Rachman & 

Putri (2018) menyatakan bahwa Facebook menduduki peringkat pertama media sosial terpopuler 

dan sering digunakan sebagai sarana untuk mempromosikan perpustakaan, kemudian diikuti 

media sosial Instagram dan Twitter di peringkat dua dan tiga. Hal tersebut menandakan bahwa 

Facebook merupakan media yang cukup efektif untuk melakukan kegiatan promosi perpustakaan 

di tengah arus kemajuan teknologi dan informasi yang kian pesat. 

 Perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM) mulai menggunakan media sosial Facebook 

sejak tahun 2015 dan sudah diikuti sebanyak 1100 users Facebook sampai bulan Juni 2020. 

Pengguna Facebook yang mengikuti sebuah akun Facebook lainnya biasa disebut dengan follower. 

Tujuan dari penggunaan Facebook tersebut adalah untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

perpustakaan UM seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi serta menjangkau target 

pemustaka yang cenderung lebih sering menggunakan media sosial Facebook dalam kehidupan 

sehari-hari. Utamanya, Media sosial Facebook tersebut digunakan sebagai media promosi 

perpustakaan dan juga media komunikasi antara perpustakaan UM dengan pemustaka. 

 
Gambar 1. Tampilan Homepage Facebook 

Perpustakaan UM 
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4.3 Penggunaan Facebook sebagai Sarana Promosi di Perpustakaan UM 

Promosi perpustakaan dilakukan dengan tujuan memperkenalkan berbagai aspek dalam 

perpustakaan seperti fasilitas, koleksi bahan pustaka, dan layanan dengan tujuan supaya sasaran 

pengguna terdorong untuk mengunjungi perpustakaan dan memanfaatkan berbagai layanan dan 

fasilitas yang telah disediakan. Selain mengenalkan berbagai produk dan layanan sebagai upaya 

untuk mendatangkan pengujung, promosi juga berfokus pada melibatkan media dalam meliput dan 

mempublikasikan kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan (Asri & Megawati, 2018). Berikut 

ini adalah beberapa aktivitas promosi dengan memanfaatkan media sosial Facebook yang 

dilakukan oleh perpustakaan Universitas Negeri Malang: 

a. Pengenalan Koleksi 

Terdapat berbagai macam koleksi yang terdapat di dalam perpustakaan, mulai dari buku, 

novel, majalah, koran, hingga jurnal yang sesuai dengan kebutuhan pemustakanya (civitas 

academica di Universitas Negeri Malang). Koleksi tersebut tidak lain diperuntukan kepada 

seluruh pemustaka, maka sangat perlu bagi sebuah perpustakaan untuk mengenalkan koleksi 

yang dimilikinya agar pemustaka juga lebih mengetahui jenis koleksi yang berada di dalam 

perpustakaan dan tertarik untuk datang ke perpustakaan. 

b. Pemberian Insentif / Penghargaan 

Insentif merupakan pemberian penghargaan baik berupa barang atau predikat bagi seseorang 

atas prestasinya dengan tujuan memberikan motivasi. Di perpustakaan Universitas Negeri 

Malang, insentif diberikan kepada pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan dalam 

kurun waktu 1 tahun. 

 
Gambar 2. Pengenalan Koleksi E-book 

Perpustakaan UM  

 
Gambar 3. Pemberian Penghargaan bagi 

Pemustaka Tersering UM 2019  

 
Gambar 4. Pemustaka Tersering dan Kunjungan 

Fakultas Terbanyak  UM 2019  
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c. Kegiatan Perpustakaan 

Perpustakaan bukan hanya ruangan untuk membaca buku saja, tetapi perpustakaan juga 

merupakan sebuah lembaga/organisasi yang mengembangkan kreatifitas dan pengetahuan dari 

pemustakanya. Bahkan, Joo, Choi, & Baek (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

sebagin besar unggahan dari sebuah akun Facebook milik perpustakaan adalah mengenai 

kegiatan yang telah dilakukan oleh perpustakaan tersebut. Promosi dalam hal kegiatan di 

perpustakaan Universitas Negeri Malang ini berupa menunjukkan beberapa kegiatan yang 

berkaitan dengan perawatan perpustakaan dan kegiatan lain di dalam perpustakaan.  

d. Ajakan / Persuasif 

Media sosial merupakan salah satu sarana untuk mengajak banyak orang yang cukup efektif. 

Perpustakaan Universitas Negeri Malang memanfaatkan media sosial Facebook sebagai sarana 

untuk mengajak seluruh followers-nya berkunjung ke perpustakaan melalui unggahan yang 

berisi kalimat-kalimat persuasif dengan disertai gambar pendukung.  

 

4.4 Penggunaan Facebook sebagai Sarana Komunikasi di Perpustakaan UM 

Selain kegiatan promosi, media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan komunikasi 

antara pustakawan dan pemustaka. Komunikasi dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu 

one-way communication dan two-way communication. One-way communication (komunikasi 

satu arah) dapat diartikan sebagai komunikasi yang bersumber pada satu pihak pengirim 

(komunikator) dan ditujukan kepada seluruh pihak penerima (komunikan) dengan tidak 

disertai umpan balik (feedback) dari penerima (Hadiani & Ritonga, 2010). Sedangkan 

 
Gambar 7. Ajakan Berkunjung ke 

Perpustakaan UM  

 
Gambar 5. Kegiatan Penyemprotan 

Disinfektan di Perpustakaan UM  

 
Gambar 6. Kegiatan Bedah Karya di 

Perpustakaan UM  
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komunikasi dua arah adalah bentuk komunikasi dimana didalamnya terdapat interaksi antara 

dua pihak dan terdapat umpan balik (feedback) (Graham-Clay, 2005). Berikut bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM) dengan 

menggunakan media sosial Facebook. 

a. One-way communication (komunikasi satu arah) 

Bentuk dari one-way communication di dalam media sosial Facebook perpustakaan 

Universitas Negeri Malang adalah penyampaian berbagai informasi mengenai 

perpustakaan UM kepada pemustaka melalui sebuah postingan di wall Facebook. Hal 

tersebut sejalan dengan Forrestal (2011) yang menyatakan bahwa fungsi penting dari 

pemanfaatan media sosial bagi sebuah perpustakaan adalah sebagai media dalam 

membagikan informasi secara efektif kepada seluruh pemustaka.  

b. Two-way communication (komunikasi dua arah) 

Bentuk dari two-way communication yang dilakukan perpustakaan Universitas Negeri 

Malang melalui media sosial Facebook adalah berupa interaksi secara langsung antara 

pengguna Facebook dengan admin dari akun Facebook perpustakaan UM melalui fitur 

Chat. Fitur chat tersebut memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang bersifat 

pribadi dan juga umum dengan orang lain (Nadkarni & Hofmann, 2012). 

 
Gambar 8. Pemberitahuan Jam 

Layanan Perpustakaan UM  

 
Gambar 9. Pemberitahuan Pembukaan 

Kembali Layanan Sirkulasi Buku 

 
Gambar 10. Interaksi dengan akun Facebook 

perpustakaan UM melalui fitur chat  
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5. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi dan informasi memiliki dampak yang signifikan terhadap sebuah 

perpustakaan perguruan tinggi, salah satunya adalah penggunaan hasil perkembangan teknologi 

informasi berupa media sosial Facebook untuk melakukan kegiatan promosi dan komunikasi di 

perpustakaan Universitas Negeri Malang (UM). Penggunaan Facebook di dalam perpustakaan 

tersebut merupakan langkah yang sangat tepat untuk mengembangkan kualitas layanan di 

perpustakaan perguruan tinggi agar semakin diminati oleh pemustakanya dan juga upaya 

perpustakaan dalam mengikuti arus perkembangan zaman. Media sosial Facebook di perpustakaan 

UM dimanfaatkan sebagai sarana untuk melakukan kegiatan promosi dan juga kegiatan 

komunikasi dengan pemustakanya. 

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh perpustakaan UM meliputi kegiatan pengenalan koleksi 

bahan pustaka dan koleksi lainnya, pemberian penghargaan/insentif terhadap prestasi dari 

seseorang yang berhubungan dengan perpustakaan, peliputan kegiatan yang dilakukan oleh 

perpustakaan UM, serta ajakan kepada seluruh followers-nya untuk mengunjungi perpustakaan. 

Sedangkan kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh perpustakan UM melalui Facebook berupa 

komunikasi yang bersifat satu arah (pemberian informasi melalui unggahan di wall Facebook) dan 

komunikasi yang bersifat dua arah (pemanfaatan fitur chat untuk berinterkasi dengan orang lain) 
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